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The aim of this study is to examine the relationship between Good
Corporate Governance and transparency to company performance. In this study,
full disclosure and timeliness of financial report used as intervening variables in
the relation between Good Corporate Governance and transparency to company
performance.
The research used secondary data in form of annual report which
contained financial report’s company who listed in IDX website in 2014 and
2015. Sample gathered by purposive sampling method and give 196 companies.
This secondary data analyzed by using structural equation modeling which used
full disclosure and timeliness as intervening variable.
The results show that the goods singer corporate governance not affect
significantly Operate Against the timeliness of submission of financial statements
and disclosures except foreign. Besides it, all items are not corporate governance
boarding costs have not significant effect against the Company. Also singer
Research shows that disclosure Size Operating significant effect on the
relationship between good corporate governance and transparency with boarding
costs of the Company. However, the timeliness Operating not significant effect on
the relationship between good corporate governance and transparency with
boarding costs of the Company.




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Good
Corporate Governance dan transparansi dengan kinerja perusahaan. Dalam
penelitian ini variabel luas pengungkapan dan ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan perusahaan berperan sebagai variabel intervening pada
hubungan antara Good Corporate Governance dan transparansi dengan kinerja
perusahaan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa
annual report yang berisi laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan dalam
website IDX (Indonesian Stock Exchange) pada tahun 2014 dan 2015.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yang
kemudian menghasilkan 196 perusahaan. Data sekunder tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode persamaan struktural. Variabel luas
pengungkapan dan ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan perusahaan
berperan sebagai variable intervening untuk memperlihatkan hubungan antara
Good Corporate Governance dan transparansi dengan kinerja perusahaan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa item corporate governance tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan dan luas pengungkapan kecuali kepemilikan asing. Selain itu, semua
item corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa luas pengungkapan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hubungan antara Good Corporate
Governance dan transparansi dengan kinerja perusahaan. Tetapi, ketepatwaktuan
tidak berpengaruh terhadap hubungan antara Good Corporate Governance dan
transparansi dengan kinerja perusahaan.
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Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. Latar
belakang dalam bab ini memberikan gambaran mengenai alasan dan sebab yang
mendasari adanya penelitian tentang pengaruh tata kelola erusahaan terhadap
transparansi dan kinerja perusahaan pada perusahaan go public di Indonesia.
Latar belakang ini menjadi landasan rumusan masalah yang merupakan
fokus utama dalam penelitian. Rumusan masalah menjadi acuan mengenai tujuan
dan kegunaan penelitian untuk mencapai sasaran yang diharapkan. Sistematika
penulisan memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian dari awal sampai
akhir bab. Selanjutnya dibahas lebih rinci sebagai berikut.
1.1 Latar Belakang
Good Corporate Governance menjadi isu yang hangat dan menjadi
perhatian di Asia bermula pada krisis keuangan Asia yang  terjadi  pada tahun
1997 merupakan dampak dari resesi berkepanjangan jepang pada tahun  1990.
Yang mana ini berdampak buruk terhadap kinerja perusahaan yang berada di asia
timur termasuk indonesia. Hal ini pada dasarnya dipercaya merupakan dampak
dari kurangnya tata kelola perusahaan yang sehat merupakan alasan utama krisis
ekonomi dikawassan Asia Timur (Mohammed et al., 2006;D'Cruz, 1999; Khas,
2002). Kejatuhan perusahan perusahaan besar dunia seperti Enron, Xerox,
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Worldcom dan Parmalat sudah menjadi sebuah cerita yang tidak terlupakan dalam
dunia usaha pada umumnya. Terbukti itu semua disebabkan oleh tata kelola
perusahaan yang tidak baik.
Masalah terhadap corporate governance pada mulanya berawal sejak
perusahaan (dalam konteks korporat) pertama kali dibentuk. Istilah ‘governance’
berasal dari bahasa latin gubernure yang berarti mengemudikan (to steer), yang
mengimplikasikan bahwa corporate governance tidak hanya meliputi fungsi
control namun juga fungsi direction (Sialaggan, 2006). Di Indonesia isu mengenai
Corporate Governance mengemuka setelah Indonesia mengalami krisis yang
berkepanjangan sejak tahun 1998. Sehingga dimulai pada saat itu pemerintah
maupun investor memberikan perhatian yang lebih dalam praktik corporate
governance (Hapsari, 2011)
Terdapat beberapa hal yang menjadikan terpuruknya suatu perusahaan
seperti tata kelola perusahaan yang buruk, hubungan investor yang lemah,
rendahnya tingkat transparansi dalam menungkapkan informasi oleh perusahaan
pada bursa sekuritas dan ketidakefektifan badan hukum melakukan penegakan
undang undang dalam menghukum pelaku dan melindungi emegang saham
minoritas selalu disalahkan sebagai penyebab runtuhnya suatu perusahaan.
Masalah ini telah menarik perhatian suatu kebutuhan untuk mempertahankan
suatu standar tata kelola perusahaan, menigkatkan transparansi dan meningkatkan
hubungan investor lalu sementara badan seperti komisi sekuritas harus lebih
menekan penegakan hukum undang undang yang lebih efektif. Sebuah studi
menunjukkan bahwa peningkatan transparansi, meningkatkan tata kelola
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perusahaan dan hubungan ke investor yang lebih baik membantu untuk
meningkatkan arus modal kenegara tersebut (The Edge, 8 Juni 1998)
Menurut Graham et al (2002) biaya tata kelola perusahaan yang buruk
adalah biaya yang ditanggung sepenuhnya oleh pemegang saham minoritas,
seperti kasus dipasar negara berkembang seperti Malayasia dimana banyak
perusahaan publik milik keluarga. Salah satu cara dalam upaya meningkatkan
kepercayaan diri investor adalah melakukan praktek tata kelola yang baik yang
mana dapat berkontribusi untuk lebih untuk keuangan suatu perusahaan.
Perbaikan dalam praktek tata kelola perusahaan yang berkontribusi terhadap
pengungkapan yang lebih baik dalam pelaporan bisnis dapat memfasilitasi
likuiditas pasaryang lebih besar dan pembentukan modal dipasar negara-negara
berkembang ,Frost et al. (2002). Tata kelola sutau perusahaan sangat penting
kepada semua bagian dalam operasi suatu perusahaan seperti investor, asuransi,
regulator, kreditur, pelanggan, karyawan dan pemangku kepentinga lainnya.
Dewan direksi merupakan komponen penting dari tata kelola internal yang
mana memungkinkan untuk melakukan pemecahan masalah suatu lembaga atau
perseroan yang melekat pada kegiatan tata kelola. Dewan Direksi diakui penuh
sebagai sebuah mekanisme penting untuk memantau kinerja manajer dan
melindungi kepentingan pemegang saham(Fama dan Jensen, 1983) sehingga tata
kelola perusahaan yang baik terletak pada seluruh direksi yang ada lalu oleh
karena itu dewan direksi harus mengambil peran utama dalam usaha melakukan
praktek terbaik.
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Isu tentang Good Corporate Covernance didasarkan pada sebuah teori
yaitu theory agency (teori keagenan) yang mana bahwa semakin besar jumlah
direktur non-eksekutif (NEDs) pada perusahaan, maka semakin baik mereka dapat
memenuhi peran mereka dalam memantau dan mengendalikan tindakan direksi
eksekutif (ED), serta menyediakan transparansi ke publik. Lalu premis dari teori
keagenan adalah bahwa neds dibutuhkan di perusahaan untuk memantau dan
mengontrol tindakan Direksi Eksekutif karena perilaku oportunik mereka (Jensen
dan Meckling, 1976)  atau dengan kata lain theory agency (teori keagenan)
menyatakan bahwa permasalahan agency ini ada ketika terjadi kepengurusan
suatu perusahaan yang terpisah dari kepemilikannya. Pemberian kewenangan serta
pengambilan keputusan atas nama pemilik perusahaan diberikan kepada dewan
direksi dan dewan komisaris untuk mengurusi jalannya perusahaan oleh karena itu
dengan kewenangan yang dimiliki manajer akan memiliki sebuah keputusan
untuk tidak bertindak bagi kepentingan kepemilikan sebuah perusahaan karena
terdapat perbedaan kepentingan (conflict of interest)
Ide dasar pengelolaan agency theory memberikan cara pandang baru
mengenai corporate governance. Perusahaan ditunjukkan sebagai suatu hubungan
kerja sama antara prinsipal (pemegang saham atau pemilik perusahaan) dan agen
(manajemen). Adanya vested interest manajemen mengakibatkan perlunya proses
check and balance untuk mengurangi kemungkinan penyalahgunaan kekuasaan
oleh manajemen (Hapsari, 2011).
Cornett, dkk (2006) mengungkapkan kajian tentang corporate governance
yang terus meningkat seiring dengan terbukanya skandal keuangan berskala besar
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lain seperti halnya skandal Tyco, Merck, Global Crossing dan mayoritas
perusahaan lain di Amerika Serikat yang melibatkan akuntan, salah satu elemen
penting dari good corporate governance. Perusahaan Enron (2001) dan
WorldCom (2002), contohnya, memiliki non-eksekutif direktur ketika bencana itu
datang. Maknanya, konsep lama corporate governance di Amerika tidak berdaya
melindungi perusahaan-perusahaan tersebut dari kebangkrutan (Atkins 2003).
Akibatnya, skandal perusahaan ini dipublikasikan dengan baik bersama dengan
krisis keuangan Asia pada tahun 1997 yang telah menegaskan pentingnya praktik
good corporate governance untuk kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan
(Mokhtar et al., 2009).
Beberapa kasus skandal pelaporan keuangan juga terjadi di Indoneia
contohnya PT. Kimia Farma Tbk. Perusahaan ini diperkirakan melakukan mark-
up laba bersih dalam laporan keuangan tahun 2001 (Boediono, 2005) demi untuk
menarik minat investor terhadap perusahaan. Dibuktikan dengan kasus tersebut,
sangat membuktikan bahwa penerapan Corporate Governance di Indonesia masih
sangat lemah, karena praktik manipulasi laporan keuangan masih tetap dilakukan
meskipun sudah melewati periode krisis pada tahun 1997-1998.
Ciri utama dari lemahnya tata kelola perusahaan adalah dengan adanya
tindakan mementingkan diri sendiri di pihak para manajer perusahaan (egoism).
Jika para manajer perusahaan melakukan tindakan-tindakan yang mementingkan
diri sendiri dengan mengabaikan kepentingan investor, maka akan menyebabkan
jatuhnya harapan para investor tentang pengembalian (return) atas investasi yang
telah mereka tanamkan (Darmawati dkk., 2004). Jika suatu perusahaan memiliki
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kepercayaan dari investor, maka para investor dan stakeholders lainnya tidak akan
ragu untuk melakukan penanaman investasi yang akan menyebabkan nilai
perusahaan akan meningkat (Che Haat, et al. 2008).
Pengukuran suatu kinerja perusahaan baik atau buruknya dapat dilihat dari
peningkatan nilai perusahaannya. Nilai perusahaan dapat memberikan indikasi
bagi manajemen mengenai penilaian investor terhadap kinerja suatu perusahaan di
masa lampau, serta prospeknya di masa yang akan datang (Sukamulja, 2004. Para
pemegang saham mengharapkan manajemen perusahaan bertindak secara
profesional dalam mengelola perusahaan dan setiap keputusan yang diambil harus
didasarkan pada kepentingan para pemegang sahamnya serta sumber ekonomi
yang digunakan untuk kepentingan pertumbuhan nilai perusahaan (Darmawati,
dkk. 2005), tetapi seringkali manajemen sebagai pihak pengelola perusahaan
melakukan tindakan-tindakan yang mementingkan diri sendiri dengan
mengabaikan kepentingan pihak lain di dalam sebuah perusahaan. Oleh karena itu
dibutuhkan adanya suatu perlindungan untuk berbagai pihak yang berkepentingan
dalam suatu perusahaan tersebut.
Mengatasi masalah ada makanisme yang dapat dijalankan dengan
menetapkan (Good Corporate Govrnance) atau tata kelola perusahaan yang baik.
Good Corporate Governance adalah sebuah bentuk tata pengelolaan perusahaan
yang baik, dimana didalamnya terdapat suatu bentuk perlindungan sebuah
kepentingan pemegang saham (publik) sebagai pemilik perusahaan dan kreditor
sebagai penyumbang dana ekstern. Suatau sistem CG ( Corporate Governance)
yang baik akan memberikan perlindungan efektif keada para peegang saham dan
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kreditor untu memperoleh kembali return dari investasi dengan seefisien mungkin,
serta untuk mematikan manajemen bertindak sebaik yang dapat dilakukan untuk
kepentingan perusahaan (Indonesian Institute for Corporate Governance, 2006).
Prinsip dari corporate meliputi empat komponen utama yang diperlukan untuk
meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa
mengabaikan kepentingan stakeholder yaitu fairness, transparancy, accountability
dan responsibility (Hapsari, 2011).
Penyediaan laporan keuangan beserta keluasan dari laporan keuangan itu
merupakan salah satu media untuk memberikan transparansi dan akuntabilitas
yang bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut tentang posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. Laporan
keuangan tersebut bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi (Baridwan, 1992). Sehingga dengan demikian ketepatwaktuan
dalam pelaporan informasi keuangan sangat dibutuhkan sebagai implementasi
prinsip transparansi dari tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance) yang dapat dimanfaatkan oleh pemakai informasi laporan keuangan
dengan baik. Pelaporan yang tepat waktu memberikan andil bagi kinerja yang
efisien dan cepat dari pasar-pasar saham di dalam memberi harga (pricing) dan
fungsi evaluasi. Pelaporan yang tepat waktu membantu untuk mengurangi tingkat
insider trading, kebocoran dan rumor di dalam pasar (Hapsari, 2011).
Sementara dalam pencapaian efisiensi dan sebagai sarana akuntabilitas
publik, pengungkapan laporan keuangan menjadi faktor yang penting.
Pengungkapan bukan hanya memberikan laoran atas yang disajikan atau
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penjelasannya akan tetapi juga menyajikan informasi yang bermanfaat dalam
mempelajari usaha suatu perusahaan secara menyeluruh. Pengungkapan informasi
yang berkaitan dengan kegiatan suatu perusahaan bersama dengan laporan
keuangan tahunan sangat penting dalam mengetahui sifat dan pengaruh kegiatan
perusahaan yang pada akhirnya akan membantu dalam memprediksikan kinerja
prospek perusahaan. Hal ini merupakan upaya transparansi penyebaran informasi
perusahaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Perusahaan yang telah
memperoleh dana dari masyarakat dengan menjual saham di pasar modal, oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diwajibkan untuk membuat laporan tahunan yang
disajikan setransparan mungkin. Selain itu laporan keuangan dibuat dengan
memiliki karakterisik dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan
(IAI, 1999). ketepatan waktu dalam laporan keuangan serta keluasan
pengungkapan dalam laporan keuangan merupakan karakteristik yang merupakan
implementasi lanjutan dari pelaksanaan GCG oleh perusahaan publik.
Penelitian tentang hubungan corporate governance dengan kinerja cukup
banyak dilakukan para akademisi dan peneliti. Darmawati, dkk. (2005) meneliti
hubungan antara corporate governance dan kinerja perusahaan. Penelitian ini
menggunakan hasil survei IICG dan majalah SWA yang menjelaskan tentang
implementasi GCG di dalam perusahaan tahun 2001 dan 2002 yaitu CGPI
(Corporate Governance Perception Index) sebagai proksi variabel corporate
governance. Kinerja perusahaan lalu diproksi dengan kinerja keuangan (Return on
Equity/ ROE) dan nilai perusahaan (Tobin’s Q). Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa variabel corporate governance secara statistik signifikan mempengaruhi
ROE namun tidak mempengaruhi Tobin’s Q.
Hastuti (2005) meneliti hubungan antara struktur corporate governance
dengan kinerja perusahaan. Penelitian tersebut digunakan struktur corporate
governance berupa struktur kepemilikan, manajemen laba dan luas
pengungkapan. Sedangkan kinerja perusahaan diproksi oleh nilai perusahaan
(Tobin’s Q). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif signifikan
antara luas pengungkapan dengan Tobin’s Q. Sementara itu variabel yang lain
tidak bepengaruh secara signifikan baik terhadap kinerja perusahaan.
Suatu penelitian di Malaysia oleh Che Haat, et.al (2008) yang meneliti
pengaruh corporate governance kinerja perusahaan baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Pengujian secara tidak langsung Che Haat, et.al (2008)
menggunakan variabel disclosure dan timelines sebagai variabel perantara. Hasil
penelitian mendapatkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara GCG
dengan pengungkapan laporan keuangan maupun ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan. Sementara GCG memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Selain itu diperoleh pula bahwa pengungkapan dan
ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kinerja keuangan. Hasil penelitian Che Haat et.al (2008)
menjadi kontradiktif dengan konsep GCG yang mengedepankan fairness,
transparancy, accountability dan responsibility, sehingga menjadi hal yang
menarik untuk dikaji ulang pada penelitian di Bursa Efek Indonesia.
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
(Che Haat, et.al)(2008). Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh
good corporate governance dengan beberapa proksi ukuran dewan direksi,
kepemilikan asing, kualitas audit, terhadap kinerja dengan luas pengungkapan
laporan keuangan dan transparansi keteparwaktuan penyampaian laporan
keuangan sebagai variabel mediator. Perbedaan penelitian ini dari penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini dilakukan di Indonesia dan data yang digunakan
adalah data yang terbaru yaitu data seluruh perusahaan yang listing di bursa efek
Indonesia selama tahun 2015 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
penulis mengambil judul “PENGARUH ANTARA HUBUNGAN GOOD
CORPORATE GOVERNANCE DAN TRANSPARANSI DENGAN
KINERJA PERUSAHAAN”
1.2 Perumusan Masalah
Perlunya tata kelola perusahaan dan kecukupan pengungkapan merupakan
sebuah hal yang penting untuk memiliki sebuah studi yang berfokus pada
pengembangan kerangka benchmarking praktik tata kelola antar perusahaan. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menemukan apakah praktik  tata kelola
perusahaan yang baik akan memiliki hubungan yang positif dengan ketepaatan
waktu pelaporan serta tingkat kinerja perusahaan. Temuan dari penelitian ini
merupakan sesuatu yang penting untuk regulator, investor, akademisi dan lain-lain
yang perpendapat bahwa tata kelola perusahaan yang baik adalah sangat penting
untuk meningkatakan kepercayaan diri investor dan likuiditas pasar.(Donaldson,
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2003). Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah :
a. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap luas pengungkapan ?
b. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap ketepatwaktuan
dalam penyampaian laporan keuangan?
c. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ?
d. Apakah luas pengungkapan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ?
e. Apakah ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan ?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai :
a. Pengaruh corporate governance terhadap luas pengungkapan.
b. Pengaruh corporate governance terhadap ketepatwaktuan dalam
penyampaian laporan keuangan perusahaan.
c. Pengaruh corporate governance berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
d. Pengaruh luas pengungkapan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai ketepatan dan keefektifan mekanisme corporate governance di
Indonesia.
2. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai bahan
referensi untuk penelitian salanjutnya.
3. Bagi investor
Penelitian ini diharapakan dapat membantu para investor untuk
mencermati laporan keuangan yang terdapat dalam perusahaan manufaktur
terutama yang berkaitan mekanisme corporate governance.
4. Bagi perusahaan
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pemegang




Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bagian yang saling berkaitan satu
sama lain, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Bagian ini merupakan bagian awal dari isi penulisan yang
menggambarkan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bagian ini berisi landasan teori yang menjadi dasar untuk menjawab
permasalahan yang ada. Bagian ini terdiri atas konsep atau teori yang digunakan
yaitu, konsep tentang laporan keuangan, gambar kartun, pemaknaan atas tanda,
dan komunikasi. Selain itu bagian ini juga menjelaskan mengenai penelitian
terdahulu dan kerangka pemikiran dan hipotesis yang diajukan.
BAB III METODE PENELITIAN
Bagian ini berisi definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi
dan sampel, sumber data dan teknik analisis data yang digunakan.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini merupakan inti dari penelitian di mana akan menjelaskan
tentang deskripsi data, analisis data dan pembuktian hipotesis yang akan
dilanjutkan dengan pembahasan hasil analisis.
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BAB V PENUTUP
Bagian ini merupakan bagian paling akhir yang terdiri atas kesimpulan
atas hasil penelitian secara keseluruhan dan saran yang didasarkan pada
kesimpulan yang telah dikemukakan.
